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Pendahuluan
1. Untuk merealisasikan peran pemuda, pengabdi merumuskan aksi pengembara (pemuda penggagas pembaruan) yang

bergerak secara langsung, khususnya di Kabupaten Sidoarjo dengan sasaran pertama yakni Desa Klurak, Rw 07,
Kecamatan Candi. Aksi Pengembara (Pemuda Penggagas Pembaruan) merupakan aksi sekelompok mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo yang bertujuan untuk membantu masyarakat sekitar. Dimana mahasiswa Umsida menjadi
pelopor atau penggerak yang nantinya akan bekerja sama dengan lembaga, organisasi,salah satunya Desa Klurak, Rw 07,
Kecamatan Candi. Kegiatan ini juga melibatkan pemuda setempat untuk mengatur efisiensi waktu serta jangkauan yang
lebih luas saat kegiatan berlangsung. Dasar dari pembentukan aksi ini adalah untuk menggerakkan pemuda yang siap
berkolaborasi dengan berbagai elemen masyarakat.

2. Pengabdi mengambil ide pengolahan minyak jelantah untuk meningkatkan peran pemuda dan menggerakkan kolaborasi
pemuda dengan Desa Klurak, Rw 07, Kecamatan Candi serta warga setempat. Minyak jelantah adalah minyak yang
diperoleh dari sisa proses penggorengan yang sudah digunakan berulang kali. Minyak goreng tersusun dari asam lemak.
Dimana asam lemak yang dipanaskan berulang kali akan berubah warna dan kandungan menjadi semakin jenuh.
Kandungan tersebut tidak baik dikonsumsi oleh masyarakat karena dapat mempengaruhi kesehatan organ dalam tubuh.
Selain mempengaruhi kesehatan hal tersebut juga akan berpengaruh pada produk hasil olahan dari segi warna dan cita rasa.
Untuk mengurangi penggunaan minyak jelantah, pada aksi ini pengabdi akan menggerakkan warga Desa Klurak, Rw 07,
Kecamatan Candi untuk bersama sama menjalankan ide dan gagasan aksi pengembara.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Bagaimana cara merealisasikan dan mengajak masyarakat untuk menyemarakkan Aksi Pengembara?
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Metode
Metode yang digunakan dalam pengabdian  ini yaitu dengan cara sosialisasi antar rumah warga dengan menyampaikan 
beberapa dampak dari minyak jelantah dan bagaimana agar minyak jelantah dapat dimanfaatkan kembali. Pengabdi juga 
melakukan sharing session terkait desain grafis terhadap karang taruna Desa Klurak RW 07 untuk menggerakkan aksi ini 
melalui poster digital. Adapun observasi yang dilakukan yaitu dengan melihat secara langsung bagaimana kondisi desa 
yang kami jadikan sebagai tempat pengabdian. Desa Klurak RW 07 memenuhi kriteria sesuai dengan kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilakukan. Selain itu pengabdi juga melakukan wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 
10 Juni 2023 bersama ketua RW 07 Desa Klurak untuk mengkonfirmasi kegiatan pengabdian yang kami lakukan. 
Pengabdi mengamati respon masyarakat pada saat pengabdian berlangsung. Pengabdi juga bekerja sama dengan tokoh 
pemuda yang aktif pada RW 07 Desa Klurak.
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Hasil
• Dalam kurun waktu sejak sosialisasi berlangsung tepatnya pada 30 Juni 2023 hingga 10 Juli 2023, masyarakat RW
07 Desa Klurak sudah tergerak untuk mengumpulkan minyak jelantah sedikit demi sedikit dan mengurangi intensitas
penggunaan minyak jelantah pada saat mengolah bahan makanan. Masyarakat mengumpulkan minyak jelantah pada botol
bekas kemasan minuman yang telah dibersihkan agar kandungan dalam minyak jelantah tidak bercampur dengan
kandungan asing lainnya.
• Pengabdi melakukan survei kembali pada rumah warga untuk pengecekan sejauh mana perkembangan pengumpulan
minyak jelantah di masing-masing rumah warga. Dalam kurun waktu kurang lebih 10 hari memang belum ditemukan
warga yang berhasil mengumpulkan minyak jelantah sebanyak 1 liter. Namun warga sudah mulai mengumpulkan minyak
jelantah masing-masing. Dari keseluruhan warga RW 07 Desa Klurak terdapat 10 rumah yang telah mengumpulkan
minyak jelantah.

• Kegiatan pengabdian masyarakat di RW 07 Desa Klurak berhasil mengubah perilaku masyarakat terkait pengolahan
minyak jelantah. Hasil ini sesuai dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Iskak et al., 2021) pada
jurnal yang berjudul “Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Tentang Pentingnya Vaksinasi Di Masjid Al – Ikhlas, Jakarta
Barat”, yaitu masyarakat menjadi antusias dan mempercayai keamanan dari vaksin Covid-19. Kedua kegiatan ini
memiliki kesamaan berupa sosialisasi secara intens, yang dilakukan secara terus menerus sehingga menghasilkan respon
yang positif dan berdampak pada perubahan perilaku masyarakat.
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Pembahasan
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Manfaat Penelitian
1. Menjaga pola hidup sehat dengan mengurangi penggunaan minyak jelantah.

2. Mengurangi limbah masyarakat berupa minyak jelantah.
3. Meningkatkan kerja sama antar masyarakat dalam emngumpulkan dan melakukan pengelolaan pada limbah minyak

jelantah
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